5.1.

BAB V
Penutup

Kesimpulan

Dengan merinci dan menganalisis bab serta subbab sebelumnya, penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pasal 18 ayat (1) KHA menjamin pengakuan prinsip bahwa kedua orang tua memiliki
tanggung jawab bersama untuk membesarkan dan mengembangkan anak dengan
pertimbangan bahwa kepentingan terbaik bagi anak perlu diutamakan. Dalam Pasal 7
ayat (1) UU Perlindungan Anak, seorang anak berhak untuk mengetahui orang tuanya,
dibesarkan, dan diasuh oleh orang tuanya sendiri. Dalam penggunaan media sosial,
seorang anak dapat terpapar berbagai risiko dunia siber seperti catfishing,
cyberbullying, doxing, ketergantungan media sosial yang dapat menyebabkan
gangguan kesehatan mental dan fisik, dan lain-lainnya. Karena terdapat berbagai risiko
dalam penggunaan media sosial, orang tua atau wali yang membesarkan dan mengasuh
seorang anak memiliki tanggung jawab untuk melindungi anak tersebut dalam
penggunaan media sosial. Pasal 2 Nomor 2 UU Perlindungan Anak mengatur bahwa
dalam penyelenggaraan perlindungan anak, prinsip kepentingan yang terbaik bagi anak,
yang sesuai dengan Pasal 3 ayat (1) Konvensi Hak-Hak Anak, merupakan asas dan
tujuan undang-undang tersebut. Walaupun seorang anak berhak untuk menggunakan
media sosial untuk mengembangkan diri mereka, orang tua atau wali memiliki
kewajiban untuk mengawasi penggunaan media sosial anak demi kepentingan terbaik
bagi anak tersebut berdasarkan prinsip kepentingan terbaik bagi anak dan hak tumbuh
kembang anak yang diatur dalam Pasal 2 Nomor 2 dan Pasal 7 ayat (1) UU
Perlindungan Anak.

Orang tua atau wali memiliki kewajiban untuk melindungi privasi anak mereka dalam
penggunaan media sosial, namun orang tua atau wali juga memiliki kewajiban
mengawasi anak dalam penggunaan media sosial untuk melindungi anak dari resiko
penggunaan media sosial. Prinsip kepentingan terbaik bagi anak memiliki hubungan
erat dengan hak tumbuh kembang anak dalam Konvensi Hak-Hak Anak (KHA) dan
Undang-Undang Perlindungan Anak. Menurut Pasal 7 ayat (1) UU Perlindungan Anak,
seorang anak berhak mengetahui orang tuanya serta berhak dibesarkan dan diasuh oleh
mereka. Selain itu, Pasal 2 Nomor 2 UU Perlindungan Anak menyatakan bahwa

kepentingan terbaik anak selalu diperhatikan dalam pelaksanaan perlindungan anak.
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Dalam kata lain, orang tua yang bertanggung jawab untuk membesarkan dan mengasuh

anak tersebut wajib memprioritaskan kepentingan terbaik bagi anaknya, sesuai dengan

prinsip kepentingan terbaik bagi anak dan hak tumbuh kembang anak. Kewajiban orang

tua untuk melindungi privasi anak mereka bertentangan dengan kewajiban orang tua

untuk mengawasi penggunaan media sosial mereka. Dengan demikian, dalam

penggunaan media sosial anak, orang tua memiliki tanggung jawab untuk mengawasi

penggunaan media sosial anak mereka yang mengesampingkan kewajiban orang tua

untuk menjaga privasi anak tersebut demi kepentingan terbaik mereka.

5.2. Saran

Mengetahui bahwa orang tua atau wali perlu mengawasi anak mereka dalam

penggunaan media sosial, penulis memberi saran sebagai berikut:

1.

Tanggung jawab orang tua adalah mengasuh dan membesarkan anak-anaknya.
Dengan demikian orang tua cenderung memberi anak mereka perangkat elektronik
seperti tablet (Ipad), smartphone, atau perangkat elektronik lainnya agar mereka
dapat menggunakan teknologi tersebut sejak dini. Namun hal tersebut dapat
membahayakan mereka akan karena media sosial bukanlah tempat khusus untuk
anak kecil. Terdapat berbagai macam risiko penggunaan media sosial seperti
ketergantungan media sosial dan kejahatan di dunia siber yang dapat menarget anak
kecil. Orang tua tidak hanya memiliki kewajiban untuk mengembangkan
kepribadian anaknya dengan memberinya akses internet, tetapi mereka juga patut
untuk mengawasi penggunaan media sosial demi kepentingan terbaik mereka.

Meskipun Indonesia saat ini tidak memiliki undang-undang yang secara khusus
mengatur perlindungan privasi anak, dari hasil analisis, penulis menyarankan
kepada orang tua untuk menghargai privasi anak dalam penggunaan media sosial
jika memungkinkan ketika mengawasi penggunaan media sosial anak. Karena
walaupun seorang anak memiliki hak untuk memperkembangkan diri menggunakan
media sosial dan privasi mereka perlu dijaga dalam penggunaan media sosial
tersebut, orang tua memiliki kewajiban untuk melindungi anak mereka dari
berbagai risiko kejahatan dunia siber yang dapat terjadi jika orang tua tidak
mengawasi penggunaan media sosial anak. Selain itu, penulis juga menyarankan
untuk diciptakannya peraturan perundang-undangan khusus yang menyatakan
secara eksplisit bahwa anak memerlukan perlindungan khusus terhadap privasi

mereka dalam penggunaan media sosial.
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